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INTISARI

Putro, Ananto Rizki. “Faktor Pendorong Tokoh Ishida Shouya melakukan ljime dalam Anime
Koe no Katachi Karya Yamada Naoko”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen Pembimbing Fajria Noviana, S.S., M.Hum.

Koe no Katachi merupakan anime yang bercerita tentang siswa SD bernama Ishida
Shouya dan siswi SD penyandang disabilitas bernama Nishimiya Shouko. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis faktor yang mendorong tindakan ijime tokoh Ishida Shouya
kepada Nishimiya Shouko dalam anime Koe no Katachi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis dengan
kajian kepustakaan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan naratif
dan psikologi sastra. Pendekatan naratif digunakan untuk menganalisis unsur hubungan antara
naratif dengan ruang dan waktu, pelaku cerita serta permasalahan dan konflik anime Koe no
Katachi. Pendekatan psikologi sastra dengan teori hierarki kebutuhan Maslow digunakan untuk
menganalisis faktor yang mendorong tindakan ijime tokoh Ishida Shouya.

Hasil penelitian adalah ditemukannya suatu faktor yang mendorong tindakan ijime tokoh
Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi, yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri
yang menyebabkan sebuah penyakit psikologis yang mendorongnya untuk melakukan hal-hal
yang tidak baik. Dapat disimpulkan bahwa penyebab utama tokoh Ishida Shouya melakukan
ijime adalah kurangnya pendidikan akan nilai-nilai B, seperti nilai keadilan, dan kebaikan untuk
mencapai potensi lebih baik atau aktualisasi diri.

Kata Kunci : Hierarki kebutuhan, Motivasi, Ijime.



ABSTRACT

Putro, Ananto Rizki. “Factor that Drives the Character Shouya Ishida’s Act of Ijime in the Anime
Koe no Katachi Directed by Naoko Yamada”. Thesis, Study Program Japanese Language and
Culture, Diponegoro University, Semarang. Counsellor Fajria Noviana, S.S., M.Hum.

Koe no Katachi is an anime that tells about a normal young man named Shouya Ishida
and a girl with disabilities named Shouko Nishimiya. The aim of this research is to analyze the
factor that drives Shouya Ishida to commit ijime to Shouko Nishimiya in the anime Koe no
Katachi.

The method that is used in this research is analytical descriptive method supported by
literature study. The approach that is used in this research is narrative, and psychological
approaches. Narrative approach is used to analyze the relation to space and time, Koe no
Katachi’s character, problems and conflicts. Literature psychology approach with the Maslow’s
hierarchy of needs theory is used to analyze the factor that drives character Shouya Ishida to
commit ijime.

The result of this research is the invention of a certain factor that drives the character of
Shouya Ishida to commit ijime, which is the need of self-actualization is not fulfilled that causes
some psychological illness and will drive him to do bad things. The conclusion is the main
reason why Shouya Ishida commited ijime was because he lack of education about B values,
such as value of justice, and goodness to achieve better potential or self-actualization.

Keywords : Hierarchy of Needs, Motivation, ljime.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Karya sastra menyaran pada suatu karya yang menceritakan sesuatu yang bersifat
rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh sehingga ia
tak perlu dicari kebenarannya pada dunia nyata (Nurgiyantoro, 2009:2). Karya
sastra memiliki berbagai macam jenis, contohnya adalah prosa, puisi, drama,
cerita pendek, dan lain-lainnya.

Drama menurut Sujiman adalah karya sastra yang bertujuan
menggambarkan kehidupan dengan mengemukakan tikaian (konflik) dan emosi
lewat lakuan (dalam Satoto, 2012:25). Drama merupakan salah satu genre sastra
yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau
cakapan di antara tokoh-tokoh di dalamnya. Masing-masing tokoh dalam drama
memiliki sifat, peran, masalah satu sama lain yang membuat tokoh-tokoh tersebut
saling berinteraksi. Drama adalah jenis sastra yang lebih ekspresif dibanding
dengan jenis sastra lainnya (Satoto, 2012:12).

Drama biasanya dipentaskan di atas panggung, namun seiring dengan
kemajuan zaman yang diiringi dengan berkembangnya teknologi, drama juga

dapat dinikmati melalui media lain salah satunya adalah film. Menurut Satoto,



drama yang dialihkan dalam bentuk audio dan visual disebut dengan istilah film
(2012: 205).

Film memiliki berbagai macam genre, salah satunya adalah animasi.
Studio animasi besar seperti Disney dan Pixar menciptakan beberapa animasi
dengan anggaran yang tinggi yang rata-rata menargetkan anak-anak ataupun untuk
tontonan keluarga. Film animasi seperti Snow White (1937) atau Wall-E (2008)
telah dilihat dan disukai di dunia. Selain animasi-animasi dari Amerika Serikat
tersebut terdapat animasi lain yang sama menariknya dan disukai di dunia yaitu
animasi dari Jepang.

Animasi pertama kali datang ke Jepang sekitar tahun 1950. Di Jepang
animasi disebut dengan animeeshon (77 = X —< =3 ) yang diambil dari bahasa
inggris animation, namun animasi di Jepang lebih sering disebut anime (77 = X).
Di luar Jepang, istilah ini digunakan secara spesifik untuk menyebutkan segala
animasi yang diproduksi di Jepang. Encyclopadia Britannica mengungkapkan
bahwa awalnya anime hanya untuk pasar Jepang (dalam Labhiri, 2014). Dengan
demikian, anime banyak menggunakan referensi kultur Jepang.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah anime berjudul Koe no
Zz b
Katachi (% ® 72 ). Film garapan Yamada Naoko ini pertama kali tayang di

Jepang pada tanggal 17 September 2016 dan tayang di Indonesia pada Mei 2017.
Animator dan sutradara asal Jepang ini lahir pada 28 November 1984 di prefektur

Gunma. Yamada Naoko memulai debutnya sebagai sutradara dari anime K-On!



yang diadaptasi dari manga berjudul sama. Anime seri televisi ini berjalan sukses
sehingga mengeluarkan musim kedua dan film layar lebar. Anime Koe no Katachi
juga diangkat dari sebuah manga berjudul sama yang bercerita tentang seorang
pemuda normal dan pemudi yang memiliki disabilitas fisik.

Cerita dimulai pada sebuah sekolah dasar di Jepang, di sana terdapat
seorang anak laki-laki bernama Ishida Shouya. Suasana kelasnya yang
membosankan tiba-tiba berubah ketika di kelasnya kedatangan murid baru
bernama Nishimiya Shouko. Nishimiya merupakan salah satu penyandang
disabilitas yaitu tuna rungu. Akhirnya Ishida dan teman-temannya mulai
melakukan ijime (perundungan) ke Nishimiya untuk mengusir rasa bosannya.
Lama-kelaman ijime akan Nishimiya diketahui oleh ibunya Nishimiya dan
meminta anak-anak yang bersangkutan untuk bertanggung jawab. Namun, teman-
teman Ishida tidak mau mengakui perbuatan mereka dan menjadikan Ishida
sebagai satu-satunya tersangka. Kemudian, Ishida mulai dijauhi oleh teman-teman
sekelasnya dan dijadikan target baru ijime di kelasnya.

Saat duduk di bangku SMA, Ishida suatu hari bertemu kembali dengan
Nishimiya yang pindah sekolah lagi setelah kasus perundungannya terbongkar.
Ishida pun memutuskan untuk menebus dosa masa lalunya dengan berteman
dengan Nishimiya. Setelah itu, Ishida mulai bisa kembali untuk berteman dengan
teman-teman barunya dan juga teman-teman masa lalunya yang akhirnya berakhir

konflik antara mereka dan Ishida.



Peristiwa ijime yang digambarkan oleh Naoko merupakan salah satu
masalah perilaku yang dimiliki oleh siswa-siswi di Jepang sejak pertengahan
tahun 1980 (Yoneyama, 2008). Tokoh Ishida Shouya yang sejatinya masih anak-
anak normal seperti yang lain, tiba-tiba berubah menjadi seorang pelaku ijime.
Faktor yang mendorong tokoh Ishida Shouya untuk melakukan ijime sangat
menarik untuk diteliti.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti faktor pendorong tokoh
Ishida Shouya melakukan ijime kepada tokoh Nishimiya Shouko melalui teori

hierarki kebutuhan Abraham Maslow.

1.1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dalam
penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut.
a. Apa saja unsur naratif yang membangun Anime Koe no Katachi?
b. Apakah faktor yang mendorong tokoh Ishida Shouya untuk melakukan

tindakan ijime terhadap tokoh Nishimiya Shouko?

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Mengungkapkan unsur naratif yang membangun anime Koe no Katachi.
b. Mengungkapkan faktor yang mendorong tokoh Ishida Shouya untuk

melakukan tindakan ijime terhadap tokoh Nishimiya Shouko.



1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Objek material yang digunakan dalam penelitian ini adalah anime Koe no
Katachi karya Yamada Naoko. Penelitian ini merupakan penelitan kepustakaan,
karena data bersumber dari bahan-bahan pustaka, baik berupa bahan tertulis
maupun audio dan visual (film). Materi diperoleh dari sumber-sumber tulis
maupun film yang berhubungan dengan unsur naratif film. Unsur naratif film akan
difokuskan pada hubungan naratif dengan ruang dan waktu, pelaku cerita, serta
permasalahan dan konflik. Unsur ini dipilih penulis karena menjelaskan tentang
unsur pembangun film yang seusai dengan penelitian ini.

Unsur pelaku cerita akan dibatasi pada tokoh-tokoh yang muncul pada saat
SD untuk membantu menemukan faktor pendorong tokoh utama melakukan ijime.
Lalu hubungan naratif dengan ruang dipilih karena penelitian akan difokuskan
saat tokoh utama melakukan ijime saja yaitu masa SD, serta hubungan naratif
dengan waktu diambil dari awal hingga akhir cerita untuk memperjelas urutan
waktu anime Koe no Katachi yang terjadi secara urut. Kemudian permasalahan
dan konflik untuk menceritakan permasalahan dan konflik yang terjadi pada saat
tokoh utama duduk di bangku SD.

Adapun objek formal pada penelitian ini difokuskan pada teori kebutuhan
hierarki Abraham Maslow yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanaan,
kebutuhan cinta dan keberadaan, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan
aktualisasi diri. Teori ini dipilih karena penulis mencari faktor yang mendorong

tokoh utama melakukan ijime dengan kata lain motivasi tokoh utama melakukan



ijime. Abraham Maslow menganggap bahwa keseluruhan dari seseorang terus-
menerus termotivasi oleh salah satu atau lebih kebutuhan dan bahwa orang
mempunyai potensi untuk tumbuh menuju kesehatan psikologis atau aktualisasi

diri (Feist dkk, 2017:265).

1.4 Metode Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode deskriptif analitis.
Menurut Ratna metode deskriptif analitis merupakan metode yang mulanya

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis (2009:53).

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara simak dan

catat. Adapun langkah-langkah penulis sebagai berikut.

a. Menonton anime Koe no Katachi secara berulang dengan cermat dan
teliti mengenai unsur naratifnya faktor yang mendorong tokoh utama
untuk melakukan ijime.

b. Mencatat waktu adegan dan percakapan dalam film yang berkaitan
dengan motivasi tokoh utama melakukan ijime melalui teori kebutuhan

hierarki Abraham Maslow.



1.4.2 Metode Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul, dilanjutkan pengolahan data. Langkah-

langkahnya sebagai berikut.

a. Merumuskan anime Koe no Katachi berdasarkan unsur naratifnya.
Data-data yang telah dikumpulkan dipahami kembali, sehingga data
yang mengandung unsur hubungan naratif dengan ruang dan waktu,
pelaku cerita, serta permasalahan dan konflik dapat digolongkan.

b. Hasil dari poin a, akan dibandingkan dengan teori hierarki kebutuhan
Abraham Maslow untuk mendeskripsikan motivasi tokoh utama

melakukan ijime.

1.4.3 Metode Penyajian Data
Setelah semua data dianalisis, hasil penelitian dikemukakan dalam bentuk

paragraf deskriptif yang diharapkan lebih mudah untuk dipahami.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.
a. Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah dan referensi tentang faktor pendorong terjadinya ijime yang
dikaji dengan struktur naratif dan teori hierarki kebutuhan yang ada

dalam anime.



b. Manfaat praktis diharapkan dapat menambah wawasan tentang
masalah ijime yang sering terjadi di Jepang, serta dapat dijadikan
rujukan untuk bahan penelitian lain yang sejenis, dan dapat dijadikan

bahan diskusi.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini memiliki sistematika sebagai berikut.

Bab 1 berisi tentang pendahuluan yang terbagi atas enam subbab yang
terdiri atas latar belakang dan permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup

penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 berisi tentang tinjauan pustaka yang terbagi atas dua subbab yang
terdiri atas penelitian terdahulu, dan kerangka teori yang terdiri dari unsur naratif

dan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow.

Bab 3 berisi tentang analisis unsur naratif dan analisis faktor pendorong
atau motivasi tindakan ijime yang dilakukan tokoh utama kaitannya dengan teori

Abraham Maslow mengenai hierarki kebutuhan.

Bab 4 merupakan simpulan dari keseluruhan uraian penelitian mulai dari

bab satu hingga bab tiga.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada subbab ini, peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang diteliti yaitu tentang ijime dan hierarki
kebutuhan Abraham Maslow. Berdasarkan hasil pengamatan penulis, setelah
mencari di perpustakaan dan internet dengan kata kunci ijime yang dilakukan oleh
tokoh Ishida Shouya pada anime Koe no Katachi belum pernah diteliti
sebelumnya. Namun, penulis menemukan bahwa ada beberapa mahasiswa yang
menggunakan ijime, teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow sebagai objek
formal sebagai bahan penelitian dan anime Koe no Katachi sebagai objek material

penelitian.

Penelitian tentang ijime sebelumnya pernah dilakukan oleh salah satu
mahasiswi dari Fakultas llmu Budaya Universitas Indonesia bernama Erika
Valentina. Skripsinya berjudul “Analisis Dampak ljime terhadap Tokoh Gaara
dalam Manga Naruto Karya Kishimoto Masashi” pada tahun 2008 membahas
tentang penggambaran ijime yang terdapat pada manga tersebut yang

mereflesikan kondisi nyata ijime di Jepang dengan baik.

Perbedaan penelitan Erika Valentina dengan penulis adalah objek material

yaitu manga sedangkan penulis menggunakan anime. Pada penelitian Erika
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Valentina, tokoh yang diteliti adalah tokoh yang mengalami ijime sedangkan
penulis meneliti tokoh yang melakukan ijime. Kemudian penelitian yang
dilakukan Erika Valentina merupakan penelitan yang fokus pada fenomena ijime
dalam masyarakat Jepang yang digambarkan melalui manga dengan
menggunakan teori sosiologi sastra, sedangkan penelitan merupakan penelitan
faktor yang mendukung seseorang melakukan ijime yang ditinjau dari teori

psikologi.

Penelitian selanjutnya yang memiliki persamaan dengan objek formal
yaitu teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow diteliti oleh I.H. Joharrotit
Tauhidiyah dengan skripsinya, ‘“Nilai-Nilai Motivasi dalam Novel Merry Riana
Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthine Endah” pada tahun 2016. Mahasiswi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ini
memaparkan tentang mencari tahu akan nilai-nilai motivasi yang terkandung
dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar menggunakan kajian semiotika

Charles Sanders Pierce dan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow.

Meskipun sama-sama menggunakan teori Abraham Maslow, penelitian
I.H. Joharrotit Tauhidiyah hanya membahas tentang nilai-nilai motivasi untuk
mencapai aktualisasi diri, sedangkan penulis menggunakan teori hierarki
kebutuhan Abraham Maslow untuk mencari faktor yang mendorong tokoh Ishida
Shouya melakukan ijime. Perbedaan berikutnya adalah penelitian 1.H. Joharrotit
Tauhidiyah menggunakan novel sebagai objek material, sedangkan penulis

menggunakan anime sebagai objek material.
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Penelitian berikutnya adalah persamaan dengan objek material yaitu anime
Koe no Katachi telah diteliti oleh Intan Agustin dengan skripsinya, “Ekranisasi
Komik Koe no Katachi Volume 1-7 Karya Yoshitoki Oima ke dalam Anime Koe
no Katachi Karya Sutradara Yamada Naoko” pada tahun 2018. Mahasiswi
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro ini memaparkan tentang teori
struktural sebagai unsur pembangun komik dan teori ekranisasi untuk

menganalisis proses ekranisasi dari komik ke anime.

Meskipun menggunakan objek material yang sama, terdapat beberapa
perbedaan dengan penelitian penulis. Perbedaan yang pertama adalah penelitian
Intan Agustin menggunakan dua objek material yaitu komik dan anime,
sedangkan penulis hanya menggunakan anime. Lalu penelitian Intan Agustin
menggunakan unsur struktural untuk menganalisis unsur pembangunnya,
sedangkan penulis menggunakan unsur naratif. Kemudian penelitian yang dibahas
Intan Agustin adalah perbandingan antara komik dan anime adaptasi dengan judul
yang sama melalui teori ekranisasi, sedangkan penelitian ini membahas tentang

faktor yang mendorong tokoh Ishida Shouya melakukan ijime.

2.2 Kerangka Teori

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan dua pendekatan yaitu
pendekatan naratif dan pendekatan psikoanalisis. Unsur naratif digunakan untuk

menganalisis unsur-unsur pembangun yang terdapat pada anime Koe no Katachi,



12

sedangkan teori kebutuhan hierarki digunakan untuk mengetahui faktor

pendorong tokoh Ishida Shouya melakukan ijime ke tokoh Nishimiya Shouko.

2.2.1 Unsur Naratif

Naratif berasal dari kata narasi yang memiliki makna pengisahan suatu
cerita atau kejadian. Menurut Keraf, narasi secara ringkas merupakan suatu
bentuk wacana berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada

pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi (1994:136).

Film memiliki dua unsur pembangun vyaitu unsur naratif dan unsur
sinematik. Dua unsur tersebut berkesinambungan satu sama lain untuk
membentuk sebuah film (Pratista, 2017:23). Unsur naratif berhubungan dengan
aspek cerita atau tema film. Setiap film cerita tidak mungkin lepas dari unsur
naratif dan setiap cerita pasti memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik,
lokasi, waktu serta lain-lainnya. Unsur-unsur tersebut berinteraksi antara satu
dengan yang lainnya untuk membentuk sebuah jalinan peristiwa yang memiliki
maksud dan tujuan yang terikat logika sebab-akibat (hukum kausalitas) (Pratista,

2017:24).

2.2.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang

Hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat dalam sebuah
ruang. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adalah

tempat dimana para pelaku cerita bergerak dan beraktifitas (Pratista, 2008:35).
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Latar cerita bisa menggunakan lokasi sesungguhnya (nyata) atau dapat

menggunakan lokasi fiktif (rekaan).

2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu

Hubungan naratif dengan waktu memiliki unsur yang sama dengan ruang
yaitu hukum kausalitas yang menjadi dasarnya. Sebuah cerita tidak mungkin
terjadi tanpa adanya waktu. Terdapat beberapa aspek waktu yang berhubungan
dengan naratif sebuah film, yakni urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi
waktu, namun pada penelitian ini penulis hanya membahas urutan waktu dan

durasi waktu.

2.2.1.2.1 Urutan Waktu

Urutan waktu menunjuk pada pola berjalannya waktu cerita sebuah film.
Urutan waktu cerita secara umum dibagi menjadi dua macam pola yakni, linier
dan non linier.

a. Pola Linier

Plot film sebagian besar dituturkan dengan pola linier dimana waktu
berjalan seusai urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi waktu yang signifikan
(Pratista, 2008:36). Penuturan secara linier memudahkan kita untuk melihat
hubungan kausalitas satu peristiwa dengan peristiwa yang lainnya. Jika urutan
waktu cerita dianggap sebagai A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya juga sama,

yaitu A-B-C-D-E.



14

b. Pola Nonlinier

Nonlinier adalah pola urutan waktu plot yang jarang digunakan dalam film
cerita (Pratista, 2008:37). Pola ini memanipulasi urutan waktu kejadian dengan
mengubah urutan plotnya sehingga membuat hubungan kausalitas menjadi susah
dipahami. Contohnya adalah jika urutan waktu cerita dianggap A-B-C-D-E maka

urutan waktu plotnya dapat menjadi C-D-E-A-B atau D-B-A-C-E atau lainnya.

2.2.1.2.2 Durasi Waktu

Dalam sebuah film, sesuai tuntutan naratif, sineas juga mampu
memanipulasi durasi waktu cerita film. Durasi film rata-rata hanya berkisar 90
hingga 120 menit, namun durasi cerita dalam film umumnya memiliki rentang
waktu yang lebih panjang. Durasi cerita dapat memiliki rentang waktu hingga

beberapa jam, minggu, bulan, tahun, bahkan abad (Pratista, 2017:66-70).

2.2.1.3 Pelaku Cerita

2.2.1.3.1 Tokoh

Tokoh dalam seni sastra disebut dengan tokoh “rekaan” yang berfungsi
sebagai pemegang peran watak tokoh. Menurut Satoto, tokoh atau karakter adalah
bahan baku yang paling aktif sebagai penggerak jalan cerita (2012:41). Setiap film
umumnya memiliki karakter utama dan pendukung. Karakter utama adalah
motivator utama yang menjalankan naratif sejak awal hingga akhir cerita (Pratista,

2008:43).
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Tokoh utama sering diistilahkan pihak protagonis sedangkan karakter
pendukung bisa berada pada pihak protagonis maupun pihak antagonis (musuh
atau rival) (Pratista, 2008:44).

2.2.1.3.2 Penokohan

Penokohan adalah proses penampilan tokoh sebagai pembawa peran watak
tokoh dalam suatu karya. Penokohan harus mampu menciptakan citra tokoh.
Penokohan tokoh dapat tercermin melalui (1) tindakan dan lakuan tokoh, (2)
ucapan tokoh, (3) pikiran, perasaan dan kehendak tokoh, (4) penampilan fisik
tokoh dan (5) apa yang dipikirkan, dirasakan atau dikehendaki tentang dirinya,
atau tentang orang lain.

Penokohan pengertiannya lebih luas dibandingkan dengan “tokoh”, sebab
penokohan sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana
perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita.
Satoto dalam bukunya menjelaskan hal tersebut sebagai berikut (2012:41-42).

a. Dimensi fisiologis, yaitu ciri-ciri badan.
b. Dimensi sosiologis, yaitu ciri-ciri kehidupan masyarakat.

c. Dimensi psikologis, yaitu latar belakang kejiwaan.

2.2.1.4 Permasalahan dan Konflik

Permasalahan dapat diartikan sebagai penghalang yang dihadapi tokoh
protagonis untuk mencapai tujuannya. Permasalahan biasanya ditimbulkan oleh
pihak antagonis karena memiliki tujuan yang sama atau berlawanan dengan pihak

protagonis.
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Permasalahan klasik antara karakter protagonis dan antagonis adalah satu
pihak ingin menguasai dunia sementara pihak lainnya ingin menyelamatkan dunia.
Permasalahan ini pula yang memicu konflik (konfrontasi) fisik antara pihak

protagonis dan antagonis.

Permasalahan dalam film, juga dapat terjadi tanpa adanya pihak antagonis
(Pratista, 2008:44). Hal ini bisa terjadi karena permasalahan tersebut datang dari

tokoh utama itu sendiri yang akhirnya memicu sebuah konflik.

2.2.2 Teori Holistik-Dinamis Abraham Maslow

Teori kepribadian Maslow dibuat berdasarkan beberapa asumsi dasar

mengenai motivasi.

1. Pertama, Maslow (dalam Feist dkk, 2017:270) mengadopsi sebuah
pendekatan menyeluruh pada motivasi (holistic approach to motivation).
Artinya, keseluruhan seseorang, bukan hanya satu bagian atau fungsi
termotivasi.

2. Kedua, motivasi biasanya kompleks (motivation is usually complex) yang
berarti tingkah laku sesorang dapat muncul dari motivasi terpisah.
Contohnya adalah seorang mahasiswa untuk mendapat nilai tinggi dapat
menutupi motivasi sesungguhnya, yaitu untuk mendapatkan dominasi atau
penghargaan.

3. Asumsi ketiga adalah bahwa orang-orang berulang kali termotivasi oleh

kebutuhan (people are continually motivated by one need or another).
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Contohnya adalah selama kebutuhan akan rasa lapar terpenuhi, orang akan
berusaha mendapatkan makanan, namun ketika sudah terpenuhi, mereka
akan beralih ke kebutuhan yang lain, seperti keamanan, cinta, dan
penghargaan.

4. Asumsi berikutnya adalah bahwa semua orang di mana pun termotivasi
oleh kebutuhan dasar yang sama (all people everywhere are motivated by
the same basic needs).

5. Asumsi terakhir mengenai motivasi adalah bahwa kebutuhan-kebutuhan
dapat dibentuk menjadi sebuah hierarki (needs can be arranged on a

hierarchy).

2.2.2.1 Hierarki Kebutuhan

Dalam konsep hierarki kebutuhan yang diungkapkan Maslow beranggapan
bahwa kebutuhan-kebutuhan di level lebih rendah harus terpenuhi atau paling
tidak cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan di level lebih

tinggi menjadi hal yang memotivasi (Feist dkk, 2017:270).

Kebutuhan-kebutuhan ini sering disebut Maslow sebagai kebutuhan-
kebutuhan dasar, dapat membentuk sebuah hierarki atau tangga, dengan tiap anak
tangga naik menggambarkan kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan ini memiliki
lima tingkat yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, cinta dan keberadaan,

penghargaan, serta aktualisasi diri di tingkat paling tinggi.
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Love/belonging

Gambar 2.1 Struktur Kebutuhan Hiearki Abraham Maslow

1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan Fisiologis adalah kebutuhan yang mempunyai pengaruh paling
besar dari semua kebutuhan (Feist dkk, 2017:271). Kebutuhan ini merupakan
kebutuhan paling dasar yang dimiliki oleh setiap manusia yaitu makan, minum,

oksigen, seks , dan sebagainya.

Seseorang yang terus benar-benar lapar akan termotivasi untuk makan
bahkan tidak akan terlalu memperhatikan rasa, bau, dan tekstur dari makanan dan

tidak termotivasi untuk mencari teman maupun memperoleh penghargaan diri.
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Kebutuhan fisiologis memiliki dua ciri khusus yang tidak dimiliki
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Pertama, kebutuhan ini adalah satu-satunya
kebutuhan yang dapat terpenuhi atau selalu terpenuhi. Ciri Khusus berikutnya

adalah kemampuan untuk muncul kembali.

2. Kebutuhan akan Keamanan (Safety Needs)

Ketika seseorang telah memenuhi kebutuhan fisiologis, mereka akan mulai
termotivasi untuk memenuhi kebutuhan di tingkat selanjutnya yaitu kebutuhan
akan keamanan. Kebutuhan akan keamanan meliputi keamanan fisik, stabilitas,
ketergantungan, perlindungan, dan kebebasan dari kekuatan-kekuatan yang
mengancam seperti perang, terorisme, rasa takut, kecemasan dan bencana alam.
Maslow mengungkapkan bahwa, kebutuhan akan hukum, ketentraman, dan
keteraturan juga merupakan bagian dari kebutuhan keamanan (Feist dkk,

2017:272).

Kebutuhan akan keamanan berbeda dari kebutuhan fisiologis dalam hal
ketidakmungkinan kebutuhan untuk terpenuhi di setiap saat. Kebutuhan ini tidak
mungkin selalu terpenuhi karena orang-orang tidak sepenuhnya dapat terlindungi

dari banjir, tsunami, gempa bumi dan meteor.

3. Kebutuhan akan Cinta dan Keberadaan (Love and Belongingness Needs)

Setelah orang memenuhi kebutuhan fisiologis dan keamanan, mereka
menjadi termotivasi untuk memenuhi kebutuhan akan cinta dan keberadaan.
Kebutuhan ini meliputi keinginan berteman, keinginan untuk memiliki pasangan

dan anak, kebutuhan untuk menjadi bagian dari sebuah keluarga, perkumpulan,
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lingkungan masyarakat, atau negara. Maslow mengatakan bahwa Cinta dan
keberadaan juga mencakup beberapa aspek dari seksualitas dan hubungan dengan
manusia lain dan juga kebutuhan untuk memberi dan mendapatkan cinta (dalam

Feist dkk, 2017:273).

Orang yang kebutuhan akan cinta dan keberadaannya cukup terpenuhi
sejak kecil, tidak akan panik ketika cintanya ditolak. Sedangkan orang yang tidak
pernah merasakan cinta dan keberadaan, mereka menjadi orang-orang yang tidak
mampu memberikan cinta dan lama-kelamaan mengutamakan untuk tidak
mencintai dan terbiasa dengan hal tersebut. Lalu yang terakhir, orang yang hanya
menerima sedikit cinta dan keberadaan dalam jumlah sedikit. Menurut Maslow,
orang yang sedikit menerima cinta mempunyai kebutuhan akan kasih sayang dan
penerimaan yang lebih besar daripada orang yang menerima cinta dalam jumlah

cukup atau tidak menerima cinta sama sekali (dalam Feist dkk, 2017:273).

4. Kebutuhan akan Penghargaan (Esteem Needs)

Kebutuhan akan Penghargaan dapat diraih oleh orang-orang setelah
kebutuhan akan cinta dan keberadaan sudah cukup terpenuhi. Kebutuhan ini
mencakup akan penghormatan diri, kepercayaan diri, kemampuan, dan
pengetahuan yang dihargai tinggi oleh orang lain. Maslow mengidentifikasi dua
tingkatan kebutuhan akan penghargaan yaitu reputasi dan harga diri (dalam Feist

dkk, 2017:273).

Reputasi adalah persepsi akan gengsi, pengakuan, atau ketenaran yang

dimiliki seseorang, yang dilihat dari sudut pandang orang lain. Sedangkan harga
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diri adalah perasaan pribadi seseorang bahwa dirinya bernilai atau bermanfaat dan
percaya diri. Bisa dikatakan bahwa harga diri didasari oleh kemampuan diri

sendiri dan bukan hanya didasari oleh opini orang lain.

5. Kebutuhan akan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs)

Ketika empat kebutuhan ditingkat lebih rendah sudah terpenuhi, orang
dapat berpindah ke kebutuhan selanjutnya yaitu kebutuhan aktualisasi diri.
Kebutuhan ini mencakup pemenuhan diri, sadar akan semua potensi diri, dan

keinginan untuk menjadi sekreatif mungkin (Maslow dalam Feist dkk, 2017:274).

Kebutuhan akan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang unik dari
empat kebutuhan yang lain. Setelah kebutuhan akan penghargaan terpenuhi, tidak
semua orang mampu melanjutkan menuju kebutuhan akan aktualisasi diri.
Maslow menyatakan bahwa orang-orang yang mengaktualisasi diri termotivasi
oleh “prinsip hidup yang abadi” yang ia sebut sebagai nilai-nilai B (dalam Feist

dkk, 2017:281).

Nilai-nilai “Being (kehidupan)” ini merupakan sebuah indikator dari
kesehatan psikologis dan merupakan kebalikan dari kebutuhan akan kekurangan
yang memotivasi orang-orang yang non aktualisasi diri. Nilai-nilai B bukanlah
kebutuhan yang sama seperti makanan, perlindungan, dan persahabatan. Maslow
menamakan nilai-nilai B untuk menunjukan bahwa nilai-nilai ini merupakan level

tertinggi dari kebutuhan.

Nilai-nilai B membedakan orang-orang yang mengaktualisasi diri dengan

orang-orang Yyang perkembangan psikologisnya berhenti setelah mencapai
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kebutuhan akan penghargaan. Maslow mengidentifikasi 14 nilai-nilai B, tetapi
jumlah pastinya tidaklah penting karena semua nilai tersebut pasti menjadi satu,
atau setidaknya semua nilai tersebut sangat berhubungan satu sama lain (dalam

Feist dkk, 2017:281).

Nilai-nilai dari orang yang mengaktualisasi diri di antaranya adalah (1)
kejujuran, (2) kebaikan, (3) keindahan, (4) keutuhan, (5) perasaan hidup, (6)
keunikan, (7) kesempurnaan, (8) kelengkapan, (9) keadilan, (10) kesederhanaan,
(11) totalitas, (12) membutuhkan sedikit usaha, (13) kejenakaan, dan (14)

kemandirian.

2.2.2.2 Kebutuhan yang Tidak Terpenuhi

Tidak terpenuhinya salah satu dari kebutuhan-kebutuhan mendasar dapat

mengarah pada beberapa macam penyakit (Feist dkk, 2017:277).

1. Kebutuhan fisiologis yang tidak terpenuhi akan mengakibatkan hilangnya
energi, malnutrisi, kurangnya obsesi seks, dan sebagainya.

2. Kedua, kurangnya kebutuhan keamanan akan membuat orang-orang selalu
waspada akan bahaya yang akan mengancam dirinya dan menimbulkan
perasaan cemas yang berlebihan.

3. Berikutnya apabila kebutuhan akan cinta tidak terpenuhi, seseorang bisa
menjadi defensif, lebih agresif atau canggung di lingkungan sekitarnya.

4. Lalu, kurangnya kebutuhan penghargaan akan berakibat pada kurangnya

rasa percaya diri, tidak menghargai diri dan selalu merasa ragu.
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5. Kemudian yang terakhir, tidak terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri
akan mengarah pada penyakit atau metapatologi. Maslow mendefinisikan
metapatologi sebagai ketiadaan nilai-nilai, ketiadaan keberhasilan, dan

hilangnya arti hidup.



BAB IlI

ANALISIS UNSUR NARATIF DAN FAKTOR
YANG MENDORONG TOKOH UTAMA MELAKUKAN IJIME

Pada bab ini akan dibahas unsur naratif anime Koe no Katachi dan faktor yang
mendorong tokoh Ishida Shouya melakukan ijime. Unsur pembangun yang
diungkapkan dalam bab ini adalah unsur-unsur yang berkaitan erat dan
mendukung faktor yang mendorong tokoh utama melakukan ijime yaitu unsur
naratif. Selanjutnya, dari unsur naratif yang dijabarkan dan dikombinasikan
dengan teori hierarki kebutuhan, diharapkan dapat mengungkap faktor yang

mendorong tokoh utama melakukan ijime.

3.1 Unsur Naratif Anime Koe no Katachi

Setiap karya sastra pasti memiliki unsur-unsur pembangun, baik dari
dalam maupun dari luar karya tersebut. Pada penelitian ini, unsur-unsur naratif
film yang meliputi hubungan naratif dengan ruang dan waktu, pelaku cerita, serta
konflik dan permasalahan digunakan untuk mendukung penulis menjabarkan

faktor yang mendorong tokoh utama melakukan ijime.

24
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3.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang

Ruang merupakan tempat para tokoh atau pelaku cerita melakukan
aktivitas atau lebih sering disebut dengan latar tempat. Pada anime Koe no
Katachi terdapat banyak unsur ruang yang digunakan, namun karena penelitian
difokuskan pada saat tokoh utama melakukan ijime, unsur ruang yang digunakan
hanya terjadi di masa SD. Berikut penulis menjabarkan beberapa unsur ruang
pada masa SD yang digunakan sebagai unsur ruang para tokoh melakukan

aktivitas.

a. Ruang Kelas

Ruang kelas merupakan latar ruang yang paling sering muncul dalam
anime Koe no Katachi, terutama pada masa SD. Mulai dari
diperkenalkannya tokoh Nishimiya Shouko sebagai murid pindahan
hingga dia pindah sekolah lagi karena ibunya mengetahui bahwa

anaknya merupakan korban ijime. Terlihat seperti pada adegan dibawah

berikut ini.

e DR Uedh, FTHDMHIT LT

/— b AICLHELT, BEMHETEWVWET,
TESALEZDO ) —FE2BEBL TR RV 2
e BNET,
EOMPblLEFET L EITZD/ — MIBhRR
WLET,
Enfz zE£8A,

D XD 2RI E . - -

Sensei . lika? jaa, mazu jikoshoukai shite

Nooto : Hajimemashite. Nishimiya Shouko to iimasu.

- Watashi wa minasan to kono nooto wo tooshite
nakayoku naritai to omoimasu.
: Douka watashi to hanashi toki wa kono nooto ni
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onegaishimasu.
: Mimi ga kikoemasen.
Seitotachi : Ee? Honto ni? uso...
Guru : Baiklah, perkenalkan dirimu
Buku : Salam kenal nama aku Nishimiya Shouko.
: Aku ingin berteman baik dengan kalian semua melalui
buku ini.
: Ketika ingin berbicara denganku silahkan gunakan
buku ini.
: Telingaku tidak dapat mendengar.
Para Murid : Eh? Benarkah? Tidak mungkin.....

Gambar 3.2. Nishimiya Shouko memperkenalkan diri di kelas (04:03-05:40)

Potongan gambar di atas terjadi pada awal film yang menceritakan

tentang pertemuan pertama tokoh Ishida Shouya terhadap tokoh
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Nishimiya Shouko. Pertemuan ini terjadi ketika gurunya memberitahu
kelasnya akan kedatangan murid baru seperti pada gambar 3.1.
Sedangkan pada gambar 3.2, tokoh Nishimiya Shouko memperkenalkan
dirinya melalui buku dan menjelaskan pada teman-teman barunya

bahwa dirinya tidak dapat mendengar atau penyandang disabilitas fisik.

Gambar 3.4. Shouya melakukan ijime pada tokoh Shouko (12:00-14:32)
Potongan pada gambar 3.3, tokoh Ishida Shouya mulai melakukan ijime
pada tokoh Nishimiya Shouko dengan cara menulis sebuah ejekan
untuk menyerang mentalnya, namun tidak berhasil. Lalu pada gambar

3.4, menjelaskan tentang Shouya yang mengambil alat bantu
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pendengaran Shouko secara paksa dan mengakibatkan telinganya

berdarah.

Gambar 3.6. Akibat dari ijime yang dilakukan Shouya (16:03-22:48)

Potongan gambar di atas menceritakan tentang akibat dari ijime yang
dilakukan oleh Ishida Shouya secara berlebihan. Pada gambar 3.5, ibu
Nishimiya meminta pihak sekolah untuk bertanggung jawab karena alat
bantu pendengaran Shouko selalu hilang ataupun rusak dalam beberapa
bulan. Shouya dan teman-temannya yang melakukan ijime diminta
untuk bertanggung jawab, namun teman-temannya membantah dan

menyalahkan Shouya. Sedangkan pada gambar 3.6 mengambarkan
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tentang kehidupan Shouya di sekolah setelah peristiwa sebelumnya
terungkap, yakni dikucilkan dan dijadikan korban ijime oleh mantan
teman-teman dekatnya.
b. Ruang Musik

Ruang yang dijadikan sebagai tempat beraktivitas selanjutnya adalah
ruang musik. Meskipun kemunculannya tidak sebanyak seperti ruang
kelas, ruang musik dianggap salah satu unsur ruang yang tidak kalah
penting dalam mengungkap unsur naratif yang berhubungan dengan

ruang. Perhatikan adegan berikut ini.

JIH CTEE S

O EFERNO

: IR EZ THIT 51
FAAE b, o 1
Kawai : Nishimiya-san

: Ano ne mada hayaino

: Watashi ga oshiete agerune
Joshi Seito : Jaa, mou ikkai
Kawai : Nishimiya

- Kamu terlalu cepat

. Aku beritahu nanti ya
Murid Cewek : Baiklah, kita ulang sekali lagi

Gambar 3.7. Latihan paduan suara murid kelas 6-2 (06:56-07:35)
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Gambar 3.8. Latihan paduan suara murid kelas 6-2 (06:56-07:35)

Adegan di atas menceritakan tentang para murid kelas 6-2 sedang
latihan paduan suara menjelang kompetisi. Gambar 3.7 mengambarkan
tentang tokoh Shouko yang bernyanyi lebih cepat dan merusak jalannya
latihan. Sedangkan gambar 3.8 menunjukan tokoh Shouya yang
mendengarkan temannya yang mengeluh karena kelas mereka tidak

mungkin menang dengan adanya Shouko.

3.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu

Himawan Pratista dalam bukunya menjelaskan hubungan naratif dengan
waktu dalam teori struktur naratif film dibagi menjadi tiga unsur yaitu urutan
waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu. Namun pada penelitian ini, penulis
hanya membahas dua unsur yaitu urutan waktu dan durasi waktu. Berikut adalah

penjelasan dari kedua unsur tersebut.
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. Urutan Waktu

Urutan waktu yang digunakan pada anime Koe no Katachi merupakan
pola linier. Pola ini memiliki urutan peristiwa atau jalannya cerita
secara berurutan. Meskipun terdapat beberapa kilas balik, hal ini
dianggap penulis tidak mengganggu jalannya cerita yang sedang
berlangsung. Berikut penjelasan untuk pola linier pada anime Koe no

Katachi.

a.1l. Masa SD

Gambar 3.9. Nishimiya Shouko menjelaskan ketidakmampuannya (04:03-05:40)

Anime Koe no Katachi dimulai ketika tokoh utama sedang duduk di
bangku kelas 6 SD. Di kelasnya tiba-tiba datang murid baru bernama
Nishimiya Shouko yang merupakan seorang penyandang disabilitas.
Tulisan yang tertera di buku pada gambar diatas adalah mimi ga
kikoemasen H 75 Z X % A yang berarti dia tidak dapat mendengar.
Pada masa ini terdapat sebuah peristiwa sosial dimana tokoh Nishimiya
Shouko menjadi korban ijime karena teman-teman mereka tidak dapat

bertoleransi dengan penyandang disabilitas.
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a.2. Masa SMP
Masa SMP dalam anime Koe no Katachi merupakan masa yang paling
sedikit diperlihatkan, bahkan masa ini hanya digunakan untuk kilas
balik kenapa tokoh Ishida Shouya menjadi penyendiri di masa SMA.

Berikut adalah adegan tentang hal tersebut.

b ]

Gambar 3.10. Masa SMP tokoh Ishida Shouya (29:18-29:48)

FFEONFRTEENE -T2
F5 H L A ERH S TRUZIE S D2 NE D D3N,
HD WU NS
BB LIZIRITZE - DV ZDOEF A ZITBIRDS
ZOREHEAVGIZZITHNEDH H ANMTEE B> 7z
Z L CHIZINE L7
Chuugaku no nyuugaku shiki de shimada ga itta
Shimada . Ishida shouya tte yatsu ni chikazukanai houga iize.
Aitsu ijimeko dakara.
Jibun ga okashita tsumi wa sokkuri sonomama jibun ni hanekaeru
Sono tsumi o shoi batsu o uke hitsuyé no aru ningenda to omoi shitta
Soshite ore wa koritsu shita
Ketika upacara masuk SMP aku mendengar Shimada
Shimada : Lebih baik kau tidak dekat dengan orang bernama Ishida
Shouya.
Dia seorang pelaku ijime
Aku sadar bahwa dosa yang telah terjadi akan kembali kepadamu dan
harus bersiap untuk menerima balasannya.
Lalu akupun dikucilkan
(29:18-29:49)
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Adegan di atas menjelaskan masa SMP tokoh Ishida Shouya dan juga
tentang monolog tokoh Ishida Shouya di masa SMP yang menjelaskan
mengapa dia menjadi seorang penyendiri di masa SMA. Pada saat itu
dia mendengar salah satu teman dekatnya di masa SD yaitu Shimada

yang menyuruh murid-murid di sekolah untuk menjauhinya.

a.3. Masa SMA

Pola linier yang terakhir adalah masa SMA yang paling banyak
ditampilkan dalam anime Koe no Katachi adalah masa SMA, dimana
tokoh Ishida Shouya berusaha untuk menebus masa lalunya di masa SD.
Dalam menjalani penebusan dosanya tersebut, tokoh Ishida mengalami
beberapa kendala seperti ibu Nishimiya yang selalu terlihat emosi
ketika melihat tokoh Ishida Shouya, ataupun teman-teman masa lalunya
yang terus-menerus membahas tentang luka lama antara Ishida dan

Nishimiya sehingga merusak persahabatan Ishida dengan teman-teman

barunya seperti pada gambar-gambar berikut ini.

Gambar 3.11. Ibu Nishimiya menampar Ishida (51:28-52:18)
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Gambar 3.12. Ishida mengajak Nishimiya bermain ke suatu tempat (1:21:27-1:24:20)

Gambar 3.11 menjelaskan tentang ibunya Nishimiya yang marah karena
adiknya Shouko yaitu Yuzuru datang bersama dengan Shouya yang
dulunya pernah melakukan ijime kepada kakaknya. Sedangkan pada
Gambar 3.12 menceritakan tentang Shouya yang berusaha untuk
mencairkan suasana setelah dia mengusir teman-temannya yang selalu
membahas masa lalunya dengan cara mengajak Shouko bermain ke

suatu tempat selama musim panas.

b. Durasi Waktu
Durasi waktu pada anime Koe no Katachi adalah 2 jam 10 menit 3 detik.
Sedangkan durasi cerita tidak diketahui secara pasti karena tidak
dijelaskan berapa lama rentang waktunya seperti terjadi dalam beberapa
hari, bulan, ataupun tahun. Namun penulis menyimpulkan durasi cerita
pada anime ini terjadi selama enam hingga tujuh tahun karena dilihat
pada awal cerita yang menjelaskan tentang tokoh utama yang sedang

duduk di bangku kelas 6 SD dimana tokoh utama melakukan ijime
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hingga dapat menebus kesalahan masa lalunya ketika duduk di kelas 3

SMA.

3.1.3 Pelaku Cerita

Anime Koe no Katachi memiliki banyak tokoh dalam penceritaannya, baik
pada masa SD maupun masa SMA. Namun pelaku cerita dalam penelitian ini
hanya dibatasi dengan tokoh-tokoh yang berhubungan dengan masa SD, di mana

tokoh Shouya melakukan ijime.

3.1.3.1 Tokoh dan Penokohan Ishida Shouya (A A ¥$4)

Tokoh Ishida Shouya merupakan tokoh utama dalam anime Koe no
Katachi. Hal tersebut karena intensitas kemunculan tokoh Ishida Shouya selalu
dimunculkan mulai dari awal hingga akhir cerita. Selain itu, Shouya menjadi
tokoh yang paling sering mengalami konflik dengan tokoh lain. Perhatikan

gambar-gambar berikut ini.

Al

b N\ ﬁ

Gambar 3.13. Kemunculan Shouya di awal cerita (00:58-03:56)

A
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a TP

Gambar 3.14. Kemunculan Shouya di tengah cerita (31:28-31:53)

Gambar 3.15. Kemunculan Shouya di akhir cerita (2:03:35-2:03:41)

Gambar-gambar di atas menunjukan intensitas kemunculan Shouya lebih
banyak dari tokoh lain. Mulai dari awal anime berlangsung pada menit 00:58
hingga menit 03:56, tokoh Ishida Shouya telah dimunculkan. Kemudian pada
pertengahan anime dimana konflik mulai muncul pada menit 31:28 hingga menit
31:53, tokoh Ishida Shouya masih ditampilkan. Lalu pada bagian akhir anime
dimana konflik sudah berhasil diselesaikan pada menit 2:03:35 hingga 2:03:41,

tokoh Ishida masih juga ditampilkan.
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Selain menjadi tokoh utama, tokoh Ishida Shouya merupakan tokoh
protagonis dan antagonis. Hal ini terjadi karena terdapat 3 masa dalam anime Koe
no Katachi, meskipun pada masa SMP hanya diperlihatkan sebagai kilas balik
saja. Tokoh Ishida Shouya merupakan tokoh antagonis pada masa SD. Sifat
buruknya terlihat ketika dia mulai melakukan ijime pada tokoh Nishimiya Shouko.

Perhatikan gambar-gambar berikut ini.

Gambar 3.17. Macam-macam ijime yang dilakukan tokoh Ishida Shouya (11:58-14:33)
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Gambar 3.18. Macam-macam ijime yang dilakukan tokoh Ishida Shouya (11:58-14:33)

Gambar-gambar di atas merupakan beberapa macam bentuk ijime yang
dilakukan oleh tokoh Ishida Shouya. Pada gambar 3.16, tokoh Ishida Shouya
berteriak sekeras mungkin ke telinga Shouko untuk mengagetkannya. Sedangkan
pada gambar 3.17 menjelaskan tentang Shouya yang membuang alat bantu
pendengaran Shouko keluar kelas. Lalu bentuk ijime berikutnya adalah Shouya

yang menyiramkan air ke Shouko yang terjadi pada gambar 3.18.

Pada masa SMP dan SMA, tokoh Ishida Shouya merupakan tokoh
protagonis. Hal ini dapat dibuktikan karena dia dapat menunjukan sikap-sikap
yang menunjukan nilai kebaikan. Sifat baik hatinya pada masa SMP terlihat ketika
dia menyadari bahwa dia harus bertanggung jawab akan apa yang telah dia

lakukan di masa lalu. Perhatikan kutipan berikut ini.

FEOANFEXTHHNE 72

K5 H LA R S TRUTIT D720 NE D DSV,
HWND WEOSFIEND

ORI LIZIRITE - DV ZDOE E AZICEkIRS

ZOREHAVGIZZITHNED B H AT E BTz

Z LTI ANNE LTz

Chuugaku no nyuugaku shiki de shimada ga itta
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Shimada - Ishida shouya tte yatsu ni chikazukanai houga iize.
Aitsu ijimeko dakara.
Jibun ga okashita tsumi wa sokkuri sonomama jibun ni hanekaeru
Sono tsumi o shoi batsu o uke hitsuyo no aru ningenda to omoi shitta
Soshite ore wa koritsu shita
Ketika upacara masuk SMP aku mendengar Shimada
Shimada : Lebih baik kau tidak dekat dengan orang bernama Ishida
Shouya.
Dia seorang pelaku ijime
Aku sadar bahwa dosa yang telah terjadi akan kembali kepadamu dan
harus bersiap untuk menerima balasannya.
Lalu akupun dikucilkan
(29:18-29:49)

Kutipan di atas menjelaskan tentang monolog tokoh Ishida Shouya di
masa SMP yang menjelaskan mengapa dia menjadi seorang penyendiri di masa
SMA. Kutipan di atas membuktikan bahwa tokoh Ishida Shouya pada masa SMP
adalah tokoh protagonis, karena dia menyadari akan kesalahan yang telah ia
perbuat dan memutuskan untuk menebus dosanya dengan cara ikhlas dikucilkan

oleh sekitarnya.

Saat duduk di bangku SMA tokoh Ishida Shouya memperlihatkan sifat
baiknya lagi ketika dia menolong tokoh Nagatsuka Tomohiro yang dipaksa
meminjamkan sepedanya pada orang lain, namun Shouya sebagai gantinya

menawarkan sepedanya. Perhatikan cuplikan berikut ini.

Vi bhro ROT, EarirT!
ERS) iy R

T FHELE : 958 R &L FBHT!

KR o bbd ! bbb - ..
T FHELE D FatE o T

A, cHo o - - - HT K

T FHELE X2 wVU? Ml
Nagatsuka . Cho yamete. Dareka tasukete

Shouya : Aa yabe
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Danshi Seitou - Uruseeyo Omae!

Nagatsuka - Uaaaal! Aaaaa - - -

Danshi Seitou - Te wo hanase tte!

Shouya 2 Anooreno - - - kasuyo

Danshi Seitou - E? maji? Kami jan

Nagatsuka : Hentikan.. seseorang tolong

Shouya : Ah gawat

Murid Lelaki : Berisik

Nagatsuka : Uwaaaaaa

Murid Lelaki : Lepaskan tanganmu!

Shouya : Anu.. aku akan meminjamkan punyaku

Murid Lelaki : Eh? Serius?
(34:22-34:43)
Kutipan di atas terjadi ketika tokoh Ishida Shouya berada di sekolahnya.
Shouya yang pada masa SMA digambarkan sebagai seorang penyendiri akhirnya
memutuskan untuk menolong tokoh Nagatsuka yang tidak lain adalah orang asing

baginya. Hal ini membuktikan bahwa tokoh Shouya merupakan tokoh protagonis.

Selain sebagai tokoh protagonis dan antagonis, tokoh Ishida Shouya juga
merupakan tokoh bulat. Hal ini dapat dilihat dari tindakan-tindakan Shouya pada
masa SD hingga masa SMA. Pada masa SD, Shouya adalah seorang anak SD
yang pernah menjadi pelaku ijime seusai dengan apa yang diperlihatkan pada awal
cerita. Namun setelah kejadian tersebut dia memutuskan untuk menebus masa
lalunya dan berteman dengan tokoh Nishimiya Shouko. Bahkan Shouya dapat
menggunakan bahasa isyarat untuk dapat berkomunikasi dengan orang yang

pernah dia ijime sebelumnya. Perhatikan gambar berikut ini.
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Gambar 3.19. Shouya berkomunikasi dengan bahasa isyarat (24:35-25:15)

Gambar di atas merupakan tokoh Ishida Shouya yang menggunakan
bahasa isyarat untuk memudahkan dirinya berkomunikasi dengan tokoh
Nishimiya Shouko. Bahasa ini dulu pernah di sarankan untuk dipelajari saat masih
SD, namun murid-murid kelas 6-2 lebih memilih untuk berkomunikasi dengan

Shouko melalui buku.

Penokohan tokoh Ishida Shouya dibatasi pada masa dimana kasus ijime
terjadi. Hal ini dilakukan agar mempermudah untuk menemukan alasan tokoh
Shouya melakukan ijime kepada Shouko. Berikut analisis penokohan terhadap
tokoh Shouya yang meliputi dimensi fisiologis, dimensi sosiologis dan dimensi

psikologis.

a. Dimensi Fisiologis

Dimensi fisiologis merupakan penggambaran seorang tokoh yang
dilihat dari bentuk fisik yang dia miliki. Pada masa SD, tokoh Ishida

Shouya digambarkan memiliki bentuk fisik yang tidak gemuk dan tidak
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terlalu tinggi untuk anak seusianya. Serta memiliki model rambut tegak
ke atas berwarna hitam. Bentuk fisiknya dapat dilihat pada gambar

berikut ini.

Gambar 3.20. Bentuk fisik tokoh Ishida Shouya di masa SD (2:10)
b. Dimensi Sosiologis

Dimensi sosiologis merupakan penggambaran perilaku kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat. Anime Koe no Katachi
menggambarkan tentang keluarga Shouya adalah keluarga dari
kalangan menengah atas yang dapat dilihat dari kehidupan sehari-
harinya. Mereka memiliki sebuah salon dan rumah dengan dua lantai,
serta keluarganya juga mampu membayar semua alat bantu
pendengaran Shouko yang jumlahnya tidaklah kecil. Hal tersebut dapat

terlihat pada gambar-gambar berikut ini.
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Gambar 3.21. Kediaman keluarga Ishida (2:48-2:57)

Gambar 3.22. Ibu Ishida mengambil uang di bank (19:07-19:15)

Pada Gambar 3.21 diceritakan tentang keadaan rumah Ishida ketika
Ishida pulang ke rumah dan disapa oleh ibunya yang sedang berkerja
menata rambut. Sedangkan pada Gambar 3.22 menjelaskan tentang
ibunya Shouya yang mengambil uang untuk mengganti rugi alat

pendengaran Shouko yang telah dibuang maupun dirusak oleh Shouya

di sekolah.
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c. Dimensi Psikologis
Dimensi psikologis merupakan penggambaran seorang tokoh yang
dilihat dari kejiwaan tokoh yang meliputi karakteristik dan sifat tokoh
tersebut. Pada masa SD, tokoh Ishida Shouya memiliki karakteristik
sebagai berikut.

c.1. Berjiwa pemimpin
Tokoh Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi memiliki salah satu
sifat sebagai seorang pemimpin meskipun dia masih duduk di bangku
sekolah dasar. Pada saat berada di sekolah, dia selalu diikuti oleh dua
murid yang salah satunya memiliki tinggi yang sama dengannya dan

seorang berbadan gemuk seperti pada gambar berikut ini.

Gambar 3.23. Tokoh Ishida Shouya bersama dengan kedua temannya (15:27)

Gambar di atas menunjukan bahwa tokoh Ishida Shouya memiliki jiwa
pemimpin dan selalu berada di depan kedua teman-temannya saat
berada di sekolah, bahkan saat akan pulang dari sekolah.

c.2. Nakal
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Karakter Shouya berikutnya yang diceritakan dalam anime Koe no
Katachi adalah nakal. Sifat nakalnya terlihat ketika dia berusaha untuk
menirukan cara membaca Shouko yang aneh seperti pada adegan

berikut ini.

Gambar 3.24. Shouya menirukan cara Shouko membaca (08:29-8:40)

i1 D= DT ANV EEIT D DHRD TV — X
BOHT-ATHEZNREBTWIITE
HRFE D X Hen

ldna kL WiTAH

FEEF : Y TLX

R OB IBI R
II~IIDA~NARARA

ldna AH SST5HR

L T AFEEA

Shouko . iikageniijiwohaunoayametanaiiyo

. okaatanhwaakiegaodeiukeo
. ayamaukianai

Takeuchi . Yoshi tsugi wa Ishida
Ueno . Uso desho
Shouya . Uououe ~

Uuu ~Uuuu ~Eeeee
Takeuchi : Ishida fuzakeruna
Shouya . Sumimasen

Shouko : iikageniijiwohaunoayametanaiiyo



Takeuchi
Ueno
Shouya

Takeuchi
Shouya

: okaatanhwaakiegaodeiukeo
: ayamaukianai

: Bagus, selanjutnya Ishida

: Tidak mungkin....

: Uououe~

Uuu~Uuuu~Eeeee

. Ishida berhenti bercanda
: Maaf
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(08:29-08:40)

Adegan di atas membuktikan tentang sifat nakal tokoh Ishida Shouya.

Pada adegan di atas, tokoh Ishida Shouya disuruh oleh gurunya untuk

membaca buku setelah tokoh Nishimiya Shouko. Namun karena suara

yang dihasilkan oleh Shouko terdengar aneh, diapun meniru cara

Shouko membaca buku yang menunjukan sifat nakalnya Shouya.

3.1.3.2 Tokoh dan Penokohan Nishimiya Shouko (¥ &= #4+)

Nishimiya Shouko atau memiliki nama panggilan Sho-chan ini merupakan

salah satu dari tokoh protagonis dalam anime Koe no Katachi. Meskipun

merupakan tokoh protagonis, tokoh Nishimiya Shouko merupakan salah satu

tokoh pendukung dalam anime ini.

Tokoh Nishimiya Shouko pantas menjadi tokoh protagonis karena dia

selalu menunjukan sifat yang terpuji di masa SD maupun masa SMA. Hal ini

dapat dibuktikan pada gambar-gambar berikut ini.
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Gambar 3.25. Nilai kebaikan tokoh Nishimiya Shouko saat SD (20:49-21:14)

Gambar 3.26. Nilai kebaikan tokoh Nishimiya Shouko saat SMA (1:31:28-1:31:59)

Gambar-gambar di atas menunjukan nilai kebaikan tokoh Nishimiya
Shouko yang menunjukan bahwa dia adalah tokoh protagonis. Pada Gambar 3.25,
tokoh Nishimiya Shouko mengelap meja milik tokoh Ishida Shouya yang dicoret-
coret oleh orang tak dikenal. Sedangkan pada Gambar 3.26, Shouko meminta
maaf pada Shouya karena menurutnya keberadaan dirinya membuat hubungan

Shouya dengan teman-temannya renggang.



48

Penokohan tokoh Nishimiya Shouko juga dibatasi pada masa dimana
dirinya menjadi korban ijime. Berikut adalah analisis penokohan tokoh Nishimiya
Shouko yang meliputi dimensi fisiologis, dimensi sosiologis, dan dimensi

psikologis.

a. Dimensi Fisiologis

Pada masa SD, tokoh Nishimiya Shouko digambarkan memiliki bentuk
fisik yang tidak gemuk dan tidak terlalu tinggi untuk anak seusianya.
Lalu memiliki model rambut bob pendek dengan warna rambut coklat

tua dengan sedikit warna pink. Bentuk fisiknya dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Gambar 3.27. Bentuk fisik Nishimiya Shouko di masa SD (07:09)

b. Dimensi Sosiologis

Pada anime Koe no Katachi tokoh Nishimiya Shouko yang ditinjau
melalui dimensi sosiologis digambarkan sebagai seorang yang memiliki

kekurangan fisik atau difabel. Hal ini membuat dirinya dibedakan dan
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akhirnya terkena ijime di kelasnya. Selain itu kehidupan keluarga
Shouko digambarkan sebagai keluarga dari kalangan menengah atas.
Hal ini dapat terlihat melalui ibunya Shouko yang terus-menerus

mampu membeli alat pendengaran Shouko yang dibuang maupun

dirusak oleh Shouya.

i 9

Gambar 3.29. Alat-alat pendengaran yang dibuang oleh Shouya (14:00-14:20)
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c. Dimensi Psikologis

Karakter atau sifat Shouko dalam anime Koe no Katachi pada masa SD
digambarkan sebagai tokoh yang kuat, dalam artian kuat mentalnya.
Meskipun sudah dikucilkan maupun menjadi korban ijime, dirinya tidak
memperlihatkan sifat marah maupun sedihnya di orang sekitarnya.
Bahkan dia berusaha untuk berteman dengan tokoh Ishida Shouya yang

merupakan orang telah melakukan ijime pada dirinya. Hal ini terbukti

pada adegan berikut ini.

Gambar 3.31. Shouya meminta berteman dengan Shouko (14:43-14:20)
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At DS
DL T E RGN D DN
IS > CADHE - - -
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Shouya . Anosa
. Ore to Nishimiya tomodachi nareru kana
: Nani itten no ore...
: tte ittandaro. shougakusei no toki
. yatto imi wa wakatta
Shouya : Anuu
: Apakah kita bisa berteman
: Apa yang telah kukatan barusan....
: Dulu dia pernah mengatakan hal yang sama kan?
: Akhirnya aku tahu maksudnya
(25:03-25:24)

Adegan pada Gambar 3.30 menceritakan tentang tokoh Nishimiya
Shouko yang meminta dirinya dapat berteman dengan tokoh Ishida
Shouya menggunakan bahasa isyarat, meskipun Shouya baru saja
menarik alat pendengaran Shouko secara paksa dan mengeluarkan
darah. Pada adegan berikutnya terlihat bahwa Shouya akhirnya

menyadari apa yang dikatakan oleh Shouko di masa SD .

3.1.4 Permasalahan dan Konflik

Anime Koe no Katachi memiliki banyak permasalahan dan konflik yang
terjadi di dalamnya. Namun dalam penelitian ini, permasalahan dan konflik akan

dibatasi hanya pada masa SD dimana tokoh utama melakukan ijime.

Permasalahan utama yang membuat terjadinya ijime dalam anime Koe no
Katachi pada masa SD adalah beberapa murid kelas 6-2 yang tidak dapat
mentolerir adanya seorang disabilitas seperti Nishimiya Shouko. Berikut adalah

macam-macam permasalahan dan konflik yang timbul.
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a. Saat berlangsungnya proses pembelajaran tokoh Nishimiya Shouko
selalu tidak dapat mendengarkan ucapan gurunya, sehingga terjadilah
konflik di mana tokoh Ueno sering sulit untuk fokus belajar karena harus

mencatat pelajaran untuk dirinya dan Shouko. Hal ini dapat dibuktikan

melalui gambar berikut ini.

Gambar 3.32. Ueno membantu Shouko mencatat pelajaran di kelas (06:22-06:51)

Gambar di atas menjelaskan tentang tokoh Nishimiya Shouko yang
kebingungan ketika anak-anak mencatat apa yang diucapkan gurunya.
Kemudian tokoh Ueno yang berada di belakangnya menawari untuk
membantu mencatat untuk tokoh Nishimiya Shouko. Karena keseringan
mencatat untuk dirinya dan Shouko, Ueno selalu tertinggal ketika

pelajaran dimulai.

b. Ketika sedang latihan paduan suara, keberadaan tokoh Nishimiya

Shouko merusak jalannya latihan dan ritme paduan suara, sehingga
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terjadilah konflik di mana mereka harus mengulang beberapa kali setiap

latihan. Hal ini dapat dibuktikan melalui adegan berikut ini.

Gambar 3.33. Latihan paduan suara murid kelas 6-2 (06:56-07:35)

JIFF

T ARE
Kawai

Joshi Seito
Kawai

Murid Cewek

CHEE S A

O EFERNO
B A THIT D4
:Cod, &9 1

2 Nishimiya-san

. Ano ne mada hayaino

. Watashi ga oshiete agerune
;- Jaa, mou ikkai

: Nishimiya

: Kamu terlalu cepat

: Aku beritahu nanti ya

: Baiklah, kita ulang sekali lagi

(06:56-07:35)

Adegan di atas menceritakan tentang latihan paduan suara yang berada di

ruang musik. Dapat dilihat pada adegan di atas bahwa tokoh Nishimiya

Shouko mulai bernyanyi terlebih dahulu sehingga merusak jalannya

latihan ini.
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c. Beberapa murid di kelas merasa tidak diperlakukan adil, yang
kemudian terjadilah konflik ketika salah satu murid dimarahi oleh
gurunya karena membaca tidak becus. Sedangkan ketika tokoh
Nishimiya Shouko membaca dengan suara aneh justru tidak dimarahi

oleh gurunya. Hal ini dapat dibuktikan melalui adegan berikut ini.

Gambar 3.34. Ueno kesal karena diperlakukan tidak adil (06:56-07:35)
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BNHIZATHEZPETH I ITE
HREIEHRWV
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Takeuchi s nanda.... ueno sono yomi kata wa
: ttaku mou ii tsugi

Kawai . koko kara dayo

Shouko . iikageniijiwohaunoayametanaiiyo

. okaatanhwaakiegaodeiukeo
. ayamaukianai

Takeuchi 2 Yoshi tsugi wa Ishida
Ueno - Uso desho
Takeuchi : Apa-apaan cara bacamu itu Ueno

: cukup sudah, berikutnya
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Kawai : Mulai dari sini
Shouko : iikageniijiwohaunoayametanaiiyo
: okaatanhwaakiegaodeiukeo
: ayamaukianai
Takeuchi : Bagus, selanjutnya Ishida
Ueno : Tidak mungkin....
(08:29-08:40)

Adegan di atas menceritakan tentang suasana hati tokoh Ueno yang
tidak suka karena diperlakukan secara tidak adil oleh gurunya. Dia yang
merasa bahwa tokoh Nishimiya Shouko yang tidak normal pasti akan
kena marah juga, namun yang terjadi malah sebaliknya. Sehingga tokoh

Ueno pun menunjukan sifat kesalnya dengan cara cemberut seperti pada

gambar di atas.

d. Perbedaan antara anak normal dan anak penyandang disabilitas
membuat sebuah konflik di mana tokoh Ishida Shouya tertarik untuk

menjahili tokoh Nishimiya Shouko yang lama-kelamaan menjadi ijime.

Hal ini dapat dibuktikan melalui gambar-gambar berikut ini.

Gambar 3.35. Tokoh Ishida Shouya menjahili tokoh Nishimiya Shouko (11:58-14:33)
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Pada gambar 3.35, dapat dilihat bahwa tokoh Ishida Shouya sedang
mengetes pendengaran tokoh Nishimiya Shouko dengan cara berteriak

sekeras-keras ke telinganya Shouko ketika pelajaran sedang berlangsung.

e. Meskipun menjadi korban ijime tokoh Nishimiya Shouko tidak pernah
melawan orang-orang yang telah melakukan ijime kepada dirinya.
Sifatnya tersebut justru menjadi sebuah konflik di mana tokoh Ishida
Shouya dan teman-temannya terus-menerus melakukan ijime kepada

tokoh Nishimiya Shouko. Hal ini terbukti melalui gambar berikut ini.

Gambar 3.36. Tokoh Ishida Shouya menjahili tokoh Nishimiya Shouko (11:58-14:33)

Pada gambar 3.36, dapat dilihat bahwa tokoh Ishida Shouya yang
membuang alat bantu pendengaran milik Nishimiya Shouko. Hal ini
terjadi karena tokoh Nishimiya Shouko tidak pernah melawan maupun

mengeluh ketika menjadi korban ijime.
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3.2 Faktor Pendorong tokoh Utama melakukan Ijime

Pada bab ini, penulis akan menganalisis faktor yang mendorong tokoh
utama, yaitu Ishida Shouya, melakukan ijime. Analisis difokuskan pada masa SD
di mana tokoh utama melakukan ijime kepada salah satu teman sekelasnya yang
bernama Nishimiya Shouko. Penulis menggunakan teori kebutuhan hierarki milik
Abraham Maslow dalam mencari faktor yang mendorong tokoh utama melakukan

ijime.

Maslow beranggapan bahwa kebutuhan-kebutuhan di tingkat rendah harus
terpenuhi terlebih dahulu atau paling tidak cukup terpenuhi sebelum kebutuhan-
kebutuhan di tingkat tinggi menjadi hal yang memotivasi. Teori hierarki
kebutuhan Abraham Maslow dibagi menjadi lima kebutuhan yaitu kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan akan

penghargaan, dan aktualisasi diri.

3.2.1 Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis merupakan mendasar yang terdapat dalam teori
hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Kebutuhan ini mempunyai kekuatan atau
pengaruh yang paling besar dari semua kebutuhan, contohnya adalah makanan, air,
oksigen, mempertahankan suhu tubuh, dan lain sebagainya. Pada masa SD, tokoh
Ishida Shouya merupakan tokoh yang mampu memenuhi kebutuhan fisiologisnya.

Hal ini terbukti melalui gambar berikut ini.



58

~\ :
18 !
=/ R
‘/} ) . -

Gambar 3.37. Kebutuhan fisiologis tokoh Ishida Shouya (02:38-02:47)

Gambar di atas merupakan salah satu bukti bahwa kebutuhan fisiologis
tokoh Ishida Shouya telah terpenuhi. Pada gambar di atas dapat terlihat bahwa
tokoh Ishida Shouya sedang makan makanan ringan untuk memenuhi kebutuhan
fisiologisnya. Pada orang yang kebutuhan fisiologisnya selalu terpenuhi,
kebutuhan akan rasa laparnya merupakan sesuatu hal yang biasa dilakukan.
Mereka biasanya memiliki cukup makanan, sehingga ketika mereka merasa lapar
maksud sebenarnya dari lapar mereka adalah selera makan mereka. Jadi gambar di
atas menjelaskan tentang kebutuhan fisiologis tokoh Ishida Shouya yang selalu

terpenuhi yang membuat selera makannya berubah menjadi makanan ringan.

3.2.2 Kebutuhan akan Keamanan (Safety Needs)

Ketika kebutuhan fisiologis sudah terpenuhi, maka seseorang akan mulai
termotivasi untuk memenuhi kebutuhan akan keamanan. Kebutuhan ini terdiri dari

keamanan fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan, dan kebebasan dari
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kekuatan-kekuatan yang mengancam seperti perang, terorisme, penyakit, rasa

takut, kecemasan, bahaya, kerusuhan, dan bencana alam.

Setelah berhasil memenuhi kebutuhan fisiologisnya, tokoh Ishida Shouya
juga berhasil memenuhi kebutuhan akan keamanannya di masa SD. Hal ini dapat

dibuktikan pada gambar berikut ini.

Gambar 3.38. Kebutuhan akan keamanan tokoh Ishida Shouya (02:47-03:12)

Gambar di atas merupakan kebutuhan akan keamanan tokoh Ishida
Shouya yang sudah terpenuhi. Pada gambar dapat dilihat bahwa Shouya sedang
bermain dengan cara melompat dari jembatan yang normalnya dapat
membahayakan dirinya. Dia menganggap bahwa tindakan yang telah
dilakukannya tidak termasuk ancaman karena kebutuhan akan keamanan yang

sudah terpenuhi.
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3.2.3 Kebutuhan akan Cinta dan Keberadaan (Love and Belongingness

Needs)

Setelah kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan keamanan terpenuhi,
seseorang akan termotivasi oleh kebutuhan akan cinta dan keberadaan. Kebutuhan
ini meliputi keinginan untuk berteman, keinginan untuk mempunyai pasangan dan
anak, kebutuhan akan untuk menjadi bagian dari keluarga, perkumpulan,

lingkungan masyarakat, atau negara.

Di masa SDnya, tokoh Ishida Shouya merupakan tokoh yang sudah
memenuhi kebutuhan akan cinta dan keberadaannya. Hal ini dapat dibuktikan

melalui beberapa gambar-gambar berikut ini.

Gambar 3.39. Kebutuhan akan Cinta dan Keberadaan tokoh Ishida Shouya (02:38-02:47)
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Gambar 3.40. Kebutuhan akan Cinta dan Keberadaan tokoh Ishida Shouya (02:38-02:47)

Gambar-gambar di atas menunjukkan tentang kebutuhan akan cinta dan
keberadaan tokoh Ishida Shouya saat masih duduk di bangku SD. Kedua gambar
di atas menunjukkan pertemanan tokoh Ishida Shouya yang begitu akrab, baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumahnya. Pada gambar 3.39,
menunjukkan tentang persahabatan tokoh Ishida Shouya yang begitu akrab
sehingga mereka bermain di rumah Shouya sebagai hal yang biasa. Bahkan

keakraban ini terus berlanjut hingga di sekolahnya yang sesuai pada gambar 3.40.

3.2.4 Kebutuhan akan Penghargaan (Esteem Needs)

Ketika kebutuhan akan cinta dan keberadaan terpenuhi, orang akan bebas
untuk mengejar kebutuhan akan penghargaan. Kebutuhan ini mencakup akan
penghargaan diri, kepercayaan diri, kemampuan, dan pengetahuan yang dihargai
oleh orang lain. Maslow mengidentifikasi dua tingkatan kebutuhan akan

penghargaan yaitu reputasi dan harga diri. Reputasi ialah persepsi, pengakuan,
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dan ketenaran yang dilihat dari sudut pandang orang lain. Sedangkan harga diri
ialah keinginan atau perasaan pribadi untuk mendapatkan pengakuan, pencapaian,

dan kekuasaan terhadap orang lain.

Reputasi yang dimiliki tokoh Ishida Shouya adalah seseorang yang berani
mengekspresikan bahwa dirinya tidak menyukai tokoh Nishimiya Shouko. Hal ini
membuat beberapa murid berani untuk melakukan hal yang sama. Lalu,
penghargaan diri tokoh Ishida Shouya adalah perasaan pribadinya bahwa dirinya
berkuasa di kelasnya, hal ini dapat dilihat dari sikapnya yang terus-menerus
menjahili tokoh Nishimiya Shouko yang berbeda dari anak-anak di kelasnya.

Perhatikan gambar-gambar berikut ini.

Gambar 3.41. Kebutuhan akan penghargaan tokoh Ishida Shouya (08:28-09:20)
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Gambar 3.43. Kebutuhan akan penghargaan tokoh Ishida Shouya (08:28-09:20)
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Ueno . Chotto misete
Shouya . Ueno~
: Sore nani? kashite
. Uwaa nani kore kittanee ~ !

Ueno : Hei hei Nishimiya
: Apa dengan ini, sebenarnya kamu bisa mendengar?
Kawai : lya, aku juga berpikir seperti itu
Ueno : Boleh lihat sebentar
Shouya : Ueno ~

: Itu apa? pinjam dong
: uwaaa apa ini menjijikan~ !
(13:35-14.03)

Gambar-gambar di atas menjelaskan tentang kebutuhan akan penghargaan
tokoh Ishida Shouya. Pada gambar 3.41 menjelaskan tentang ketidaksukaannya
kepada tokoh Nishimiya Shouko dengan cara meniru cara dia membaca. Reputasi
tokoh Ishida Shouya membuat teman-teman sekelasnya mulai berani menunjukan
hal yang sama yaitu dengan cara mengucilkan tokoh Nishimiya Shouko dari
kelompok mereka seperti pada gambar 3.42. Lalu pada bagian kutipan dan
gambar 3.43 menjelaskan tentang harga diri tokoh Ishida Shouya yang berkuasa di

kelasnya dengan cara melakukan ijime kepada tokoh Nishimiya Shouko.

3.2.5 Kebutuhan akan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs)

Ketika semua kebutuhan di tingkat sebelumnya sudah terpenuhi, seseorang
dapat melanjutkan ke tingkat yang terakhir yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri.
Namun, setelah kebutuhan akan penghargaan terpenuhi, tidak semua orang dapat
selalu bergerak menuju kebutuhan aktualisasi diri. Tokoh Ishida Shouya

merupakan salah satunya yang tidak dapat melanjutkan ke tahap ini.
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Maslow mengatakan bahwa orang-orang yang mengaktualisasi diri
termotivasi oleh prinsip hidup abadi yang ia sebut sebagai nilai-nilai B (Being).
Nilai ini terdiri dari kejujuran, kebaikan, keindahan, keutuhan, perasaan hidup,
keunikan, kesempurnaan, kelengkapan, keadilan, kesederhanaan, totalitas,
membutuhkan sedikit usaha, kejenakaan, dan kemandirian. Dari seluruh nilai-nilai
B ini, tokoh Ishida Shouya memiliki beberapa sifat yang bertentangan dengan ke

empat belas nilai yang telah disebutkan.

Tokoh Ishida Shouya menunjukkan nilai yang bertentangan dengan nilai
keadilan ketika dia mulai menjahili tokoh Nishimiya Shouko yang kemudian
berubah menjadi ijime. Berikut adalah bukti tentang nilai ketidakadilan tokoh

Ishida Shouya.

Gambar 3.44. Shouya menirukan cara Shouko membaca (08:29-8:40)
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T HAERA

. likageniijiwohaunoayametanaiiyo
. okaatanhwaakiegaodeiukeo

- ayamaukianai

2 'Yoshi tsugi wa Ishida

- Uso desho

. Uououe ~

Uuu ~Uuuu ~Eeeee

- Ishida fuzakeruna

. Sumimasen

: iikageniijiwohaunoayametanaiiyo
: okaatanhwaakiegaodeiukeo

: ayamaukianai

: Bagus, selanjutnya Ishida

: Tidak mungkin....

: Uououe~

Uuu~Uuuu~Eeeee

: Ishida berhenti bercanda
: Maaf

(08:29-08:40)

Gambar di atas menunjukkan tentang tokoh Ishida Shouya yang tidak

memiliki nilai keadilan. Pada Gambar 3.44 dijelaskan bahwa tokoh Nishimiya

Shouko merupakan tokoh yang memiliki kekurangan dalam hal pendengaran,

namun hal ini digunakan tokoh Ishida Shouya untuk menjahili kekurangannya dan

terus-menerus menjadi ijime yang serius. Sifat Shouya tersebut menunjukan

bahwa dirinya tidak memiliki sifat yang adil terhadap teman sekelasnya yang

berbeda fisik dari anak normal

Kemudian tokoh Ishida Shouya juga menunjukan nilai yang bertentangan

dengan nilai kebaikan, contohnya adalah ketika tokoh Nishimiya Shouko berusaha

untuk meminta maaf padanya atau ketika Shouko membersihkan mejanya Shouya
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yang selalu penuh coret-coretan setelah kasus ijime yang telah dilakukannya

terbongkar oleh pihak sekolah. Perhatikan gambar-gambar berikut ini.

Gambar 3.46. Shouya marah karena Shouko berada didekat mejanya (20:45-22:07)

Gambar-gambar di atas menjelaskan tentang nilai tokoh Ishida Shouya
tidak mencerminkan akan nilai kebaikan. Pada Gambar 3.45 dapat dilihat bahwa

tokoh Nishimiya Shouko menuliskan kata gomennasai = & A 72 &\ yang

memiliki arti dia meminta maaf kepada Shouya. Meskipun seharusnya Shouya
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yang meminta maaf pada Shouko karena telah menarik alat pendengarannya
hingga mengeluarkan darah. Sedangkan pada Gambar 3.46 dapat dilihat bahwa
Shouya marah kepada Shouko. Shouko yang sedang membersihkan meja milik
Shouya yang telah dicoret-coret oleh teman sekelasnya malah mendapat amarah
dari Shouya yang tidak menyukai sifat terlalu baiknya Shouko. Seharusnya
Shouya berterima kasih akan apa yang telah dilakukan Shouko dan meminta maaf

akan apa yang telah ia lakukan sebelumnya.

Dari analisis yang dilakukan di atas, penulis meyimpulkan bahwa faktor
pendorong penyebab terjadinya ijime yang dilakukan oleh tokoh Ishida Shouya
adalah tidak terpenuhinya kebutuhan akan aktualisasi diri. Ketiadaan nilai-nilai
seperti yang dialami oleh tokoh Ishida Shouya dapat menyebabkan penyakit yang
sama halnya seperti ketika kekurangan makanan yang mengakibatkan akan
malnutrisi. Tidak terpenuhinya kebutuhan akan aktualisasi diri dapat
menyebabkan sebuah penyakit psikologis yang disebut dengan metapatologi. Pada
bab sebelumnya dijelaskan tentang metapatologi sebagai ketiadaan nilai-nilai,

ketiadaan keberhasilan, dan hilangnya arti hidup.



BAB IV

SIMPULAN

Anime Koe no Katachi, memiliki unsur naratif yang terdiri dari hubungan naratif
dengan ruang. Unsur ini terdiri dari dua ruang yaitu ruang kelas dan ruang musik,
terutama pada ruang kelas dimana tokoh utama sering melakukan ijime. Adapun
hubungan naratif dengan waktu yang terdiri dari tiga masa, yaitu masa SD, masa
SMP, dan masa SMA.

Tokoh utama dalam anime ini adalah Ishida Shouya, dan tokoh
pendukungnya adalah Nishimiya Shouko. Penokohan kedua tokoh ini dibagi
menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi fisiologis, dimensi sosiologis, dan dimensi

psikologis. Hal ini dapat terlihat melalui tabel berikut ini.

Dimensi Ishida Shouya Nishimiya Shouko

eRambut tegak ke atas|e Rambut bob berwarna
berwarna hitam coklat dengan sedikit warna

ePostur tubuh normal pink

Dimensi Fisiologis

e Postur  tubuh normal,

namun memiliki gangguan

pendengaran
Berasal dari  keluarga | Berasal dari keluarga
Dimensi Sosiologis
menengah atas menengah atas
Dimensi Psikologis | eBerjiwa pemimpin e Mentalnya kuat
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o Nakal e Tidak pernah mengeluh

Anime Koe no Katachi memiliki banyak permasalahan dan konflik, namun
dalam penelitian ini permasalahan dan konflik hanya dibatasi pada masa SD
karena pada masa ini difokuskan akan ijime yang terjadi dalam anime ini.

Penjelasan tentang permasalahan tersebut terdapat pada hal-hal berikut ini.

1. Nishimiya Shouko dianggap sebagai penggangu ketika pembelajaran
sedang berlangsung karena kekurangannya.

2. Nishimiya Shouko berbeda dari anak-anak lainnya, sehingga dia dijadikan
sebagai target ijime.

3. Nishimiya Shouko tidak pernah marah dan mengeluh, sehingga ijime yang

menimpanya semakin menjadi-jadi.

Selanjutnya, konflik terjadi setelah permasalahan-permasalahan tersebut
memuncak. Shouya dan teman-temannya yang terus-menerus melakukan ijime
harus bertanggung jawab akan perbuatannya. Namun, dia harus menerima bahwa
dirinya telah dikhianati oleh teman-temannya yang tidak mau bertanggung jawab

dan menyalahkan semua perbuatan mereka kepada Shouya.

Penulis kemudian mengkombinasikan unsur naratif yang telah dijabarkan
di atas dengan teori hierarki kebutuhan Maslow untuk menemukan faktor yang

mendorong tokoh utama melakukan ijime. Hasilnya dijelaskan sebagai berikut.

Teori Hierarki Kebutuhan Hal yang Shouya punya

Kebutuhan Fisiologis Dapat terpenuhi melalui makanan ringan
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Kebutuhan akan Keamanan

Dapat terpenuhi melalui kebiasaannya untuk
melompat dari jembatan ke sungai yang dapat
mengancam keselamatannya, namun dia tetap

tenang melakukannya.

Kebutuhan akan Cinta dan

Keberadaan

Dapat terpenuhi melalui ibu dan dua orang teman

baiknya.

Kebutuhan akan Penghargaan

Dapat terpenuhi melalui harga dirinya sebagai
penguasa di kelas dan reputasinya sebagai pelopor

ijime di kelasnya.

Kebutuhan akan Aktualisasi

Diri

Tidak terpenuhi karena tindakan ijime yang telah
Shouya lakukan bertentangan dengan nilai-nilai B

yaitu nilai keadilan dan kebaikan.

Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa Ishida Shouya sebagai

anak-anak telah dipenuhi empat hierarki kebutuhannya. Namun, karena kebutuhan

tertinggi tidak terpenuhi, hal ini menjadi sebuah penyakit psikologis yang

mendorongnya untuk melakukan hal-hal yang tidak baik. Penulis menyimpulkan

bahwa penyebab utama tokoh Ishida Shouya melakukan ijime adalah kurangnya

pendidikan akan nilai-nilai B, misalnya nilai keadilan dan kebaikan untuk

mencapai potensi diri yang lebih baik atau aktualisasi diri.

Setelah meneliti anime ini, penulis mendapat sebuah pelajaran bahwa

sangatlah penting untuk memberikan pendidikan tentang nilai-nilai Being untuk

anak-anak sedini mungkin. Terutama tentang saling menghargai perbedaan

dengan anak-anak yang lainnya, baik dari segi fisik, agama, ras, dan lainnya.
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